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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 
Saya yang bertanda tangan ini dibawah ini: 

Nama (Inisial)    : …………………………. 

Tanggal Lahir/Umur  : ………………………….  

Alamat   : …………………………. 

No. Hp   : …………………………..  

 

Menyatakan dengan sadar dan tanpa paksaan dari pihak manapun 

bahwa saya bersedia untuk berpartisipasi dan berperan serta sebagai 

responden dalam penelitian yang dilakukan oleh Asna Ampang Allo sebagai 

Mahasiswa Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Program Studi 

Magister Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin Makassar yang 

berjudul “Determinan Kelelahan Kerja pada Perawat di Rumah Sakit 

Universitas Hasanuddin Makassar”.  

Saya yakin bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan keraguan 

apapun pada saya dan keluarga. Dan saya telah mempertimbangkan serta 

telah memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

 

Makassar,    Maret 2020 

Responden 

 

 

 

(…………………………) 
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Lampiran 1 

Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

KELELAHAN KERJA PADA PERAWAT DI RUMAH SAKIT 

PENDIDIKAN UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR 

DATA DEMOGRAFI RESPONDEN 

Nomor Responden : 

Nama   : 

Umur   : tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan 

Jadwal Shift  : □ Pagi □ Siang □ Malam 

Waktu Kerja  : Dari pukul        sampai pukul        . 

Tinggi Badan  :           cm 

Berat Badan  :           Kg 

Unit   : 

KUALITAS TIDUR (PSQI) 

1. Jam berapa biasanya anda tidur malam? 

2. Berapa lama anda biasanya baru bias tidur tiap malam? 

3. Jam berapa anda biasanya bangun pagi? 

4. Berapa lama anda tidur di malam hari? 
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BEBAN KERJA FISIK 

30 menit Sebelum 
bekerja 

30 menit sebelum 
selesai bekerja 

Rata-rata Denyutnadi 
(denyut/menit) 

   

 

5. Seberapa sering masalah-

masalah di bawah ini 

mengganggu tidur anda? 

Tidak 

pernah 

1X 

semingg

u 

2X 

Seminggu 

≥ 3X 

Seminggu 

a)  Tidak mampu tertidur selama 30 

menit sejak berbaring 

    

b) Terbangun di tengah malam atau 

terlalu dini 

    

c) Terbangun untuk kekamar mandi     

d) Tidak mampu bernafas dengan 

leluasa 

    

e) Batuk atau mengorok     

f) Kedinginan di malam hari     

g) Kepanasan di malam hari     

h) Mimpi buruk     

i) Terasa nyeri     

j) Alasan lain     

6. Seberapa sering anda 

menggunakan obat tidur? 

    

7. Seberapa sering anda mengantuk 

ketika melakukan aktifitas di siang 

hari? 

    

  Tidak 

antusias 

Kecil Sedang Besar 

8. Seberapa besar antusias anda 

ingin menyelesaikan masalah 

yang anda hadapi? 

    

  Sangat 

Baik 

Baik Kurang Sangat 

Kurang 

9. bagaimana kualitas tidur anda 

selama sebulan yang lalu 
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PENGUKURAN BEBAN KERJA MENTAL 

LEMBAR PEMBERIAN BOBOT 

Lingkari pilihan Anda pada salah satu dari dua indikator yang dirasakan 

lebih dominan menimbulkan beban kerja mental terhadap pekerjaan Anda. 

No Indikator Beban Mental 

1 MD (Mental Demand) vs PD (Physical Demand) 

2 MD (Mental Demand) vs TD (Temporal Demand) 

3 MD (Mental Demand) vs OP (Own Performance) 

4 MD (Mental Demand) vs EF (Effort) 

5 MD (Mental Demand) vs FR (Frustation) 

6 PD (Physical Demand) vs TD (Temporal Demand) 

7 PD (Physical Demand) vs OP (Own Performance) 

8 PD (Physical Demand) vs EF (Effort) 

9 PD (Physical Demand) vs FR (Frustation) 

10 TD (Temporal Demand) vs OP (Own Performance) 

11 TD (Temporal Demand) vs EF (Effort) 

12 TD (Temporal Demand) vs FR (Frustation) 

13 OP (Own Performance) vs EF (Effort) 

14 OP (Own Performance) vs FR (Frustation) 

15 EF (Effort) vs FR (Frustation) 

Keterangan : 
MD :Tuntutan Mental 
PD : Tuntutan Fisik 
TD : Tuntutan Waktu 
OP : Peformansi 
EF : Tingkat Usaha 
FR : Tingkat Frustasi 

LEMBAR PEMBERIAN PERINGKAT 

Berikan tanda “X” pada skala sesuai tingkat faktor yang anda alami 

selama bekerja. 

1. Mental Demand (MD) 

Seberapa besar usaha mental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini? 
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2. Physical Demand (PD) 

Seberapa besar usaha fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini? 

 
3. Temporal Demand (TD) 

Seberapa besar tekanan yang dirasakan berkaitan dengan waktu untuk 

menyelesaikan pekerjaan ini? 

 
4. Own Performance (OP) 

Seberapa besar tingkat keberhasilan yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan ini? 

 
5. Effort (EF) 

Seberapa besar kerja mental dan fisik yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan ini? 

 
6. Frustation (FR) 

Seberapa besar kecemasan, perasaan tertekan, dan stress yang dirasakan 

untuk menyelesaikan pekerjaan ini? 

 
 

MASA KERJA 

No.  Pertanyaan Jawaban 

1.  Sudahberapa lama anda bekerja di 
tempat ini? (tahun) 

 

2.  Apakah anda pernah bekerja di tempat 
lain? (jenis pekerjaan yang sama) 

a. Ya (lanjut pertanyan nomor 3) 
b. Tidak 
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3.  Berapa lama anda bekerja di tempat 
tersebut? (tahun) 

 

 

KELELAHAN KERJA 

KAUPK2 (KUESIONER ALAT UKUR PERASAAN KELELAHAN 
KERJA) 

Petujuk Pengisian: 
a. Tidak Pernah (TP) : Anda tidak pernah merasakan gejala atau  

                                perasaan tersebut setelah bekerja dalam satu  
                                periode waktu kerja (8 jam kerja) 

b. Pernah (P)             : Anda merasakan gejala atau perasaan tersebut  
                                dalam satu periode waktu kerja (8 jam kerja) 

No Pertanyaan P TP 

1. Apakah anda merasa sukar berpikir?   

2. Apakah anda merasa lelah bicara?   

3. Apakah anda merasa gugup menghadapi 

sesuatu? 

  

4. Apakah anda merasa tidak pernah 

berkonsentrasi dalam menghadapi suatu 

pekerjaan? 

  

5. Apakah anda merasa tidak mempunyai 

perhatian terhadap sesuatu? 

  

6. Apakah anda cenderung lupa terhadap 

sesuatu? 

  

7. Apakah anda merasa kurang percaya pada 

diri sendiri? 

  

8. Apakah anda merasa tidak tekun dalam 

melaksanakan pekerjaan anda? 

  

9. Apakah anda merasa enggan menatap mata 

orang? 

  

10. Apakah anda merasa enggan bekerja 

cekatan? 
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11. Apakah anda merasa tidak tenang dalam 

bekerja? 

  

12. Apakah anda merasa lelah seluruh tubuh?   

13. Apakah anda merasa bertindak lamban?   

14. Apakah anda merasa tidak kuat lagi 

berjalan? 

  

15. Apakah anda merasa belum bekerja sudah 

lelah? 

  

16. Apakah anda merasa daya berpikir 

menurun? 

  

17. Apakah anda merasa cemas terhadap suatu 

hal? 

  

KUESIONER IFRC (INDUSTRIAL FATIQUE RESEARCH 

COMMITTEE) 

A. Pelemahan Kegiatan P TP 

1. Perasaan berat di kepala   

2. Menjadi lelah seluruh badan   

3. Kaki merasa berat   

4. Menguap   

5. Merasa kacau pikiran   

6. Menjadi mengantuk   

7. Merasakan beban pada mata   

8. Kaku dan canggung dalam gerakan   

9. Tidak seimbang dalam berdiri   

10. Mau berbaring   

B. Pelemahan Motivasi P TP 

1. Merasa susah berpikir   

2. Lelah berbicara   

3. Merasa gugup   

4. Tidak dapat berkonsentrasi   
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5. Sulit memusatkan perhatian   

6. Cenderung untuk lupa   

7. Kurang kepercayaan   

8. Cemas terhadap sesuatu   

9. Tidak dapat mengontrol sikap   

10. Tidak tekun dalam bekerja   

C. Gambaran Pelemahan Fisik P TP 

1. Tidak dapat tekun dalam pekerjaan   

2. Sakit kepala   

3. Kekakuan di bahu   

4. Merasa nyeri di punggung   

5. Merasa pernapasan tertekan   

6. Haus   

7. Suara serak   

8. Merasa pening   

9. Tremor pada anggota badan   

10. Merasa kurang sehat   

 

Lampiran 2 

Analisi Data SPSS 

Analisis Univariat 

Umur Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 tahun- 29 tahun 23 41.1 41.1 41.1 

30 tahun - 39 tahun 33 58.9 58.9 100.0 

Total 56 100.0 100.0  
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Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 3 5.4 5.4 5.4 

Perempuan 53 94.6 94.6 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

Shift Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid malam 33 58.9 58.9 58.9 

siang 23 41.1 41.1 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

Unit Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kelas 1 18 32.1 32.1 32.1 

kelas 2,3 17 30.4 30.4 62.5 

ICU 11 19.6 19.6 82.1 

Kemoterapi 10 17.9 17.9 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 
 
Variabel Penelitian 

IMT 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Gemuk 30 53.6 53.6 53.6 

Normal 26 46.4 46.4 100.0 

Total 56 100.0 100.0  
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Pola Tidur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid buruk 31 55.4 55.4 55.4 

baik 25 44.6 44.6 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid lama ≥ 3 tahun 29 51.8 51.8 51.8 

baru <3 tahun 27 48.2 48.2 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

Beban kerja Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Berat 30 53.6 53.6 53.6 

Ringan 26 46.4 46.4 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

Beban Kerja Mental 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid berat 34 60.7 60.7 60.7 

ringan 22 39.3 39.3 100.0 

Total 56 100.0 100.0  
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Kelelahan Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lelah 31 55.4 55.4 55.4 

Tidak Lelah 25 44.6 44.6 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

Analisis Bivariat 
1. Indeks Massa Tubuh 

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja 

Total Lelah Tidak Lelah 

IMT Gemuk Count 23 7 30 

% within IMT 76.7% 23.3% 100.0% 

Normal Count 8 18 26 

% within IMT 30.8% 69.2% 100.0% 

Total Count 31 25 56 

% within IMT 55.4% 44.6% 100.0% 

 

Lama Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak memenuhi syarat > 

8jam/hari 

29 51.8 51.8 51.8 

Memenuhi Syarat ≤ 8 

jam/hari 

27 48.2 48.2 100.0 

Total 56 100.0 100.0  
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2. Pola Tidur 

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja 

Total Lelah Tidak Lelah 

Pola Tidur buruk Count 22 9 31 

% within Pola Tidur 71.0% 29.0% 100.0% 

baik Count 9 16 25 

% within Pola Tidur 36.0% 64.0% 100.0% 

Total Count 31 25 56 

% within Pola Tidur 55.4% 44.6% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.847a 1 .009   

Continuity Correctionb 5.506 1 .019   

Likelihood Ratio 6.966 1 .008   

Fisher's Exact Test    .015 .009 

Linear-by-Linear Association 6.725 1 .010   

N of Valid Cases 56     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.16. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 11.873a 1 .001   

Continuity Correctionb 10.088 1 .001   

Likelihood Ratio 12.295 1 .000   

Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear Association 11.661 1 .001   

N of Valid Cases 56     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.61. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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3. Masa Kerja 

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja 

Total Lelah Tidak Lelah 

Masa Kerja lama ≥ 3 tahun Count 21 8 29 

% within Masa Kerja 72.4% 27.6% 100.0% 

baru <3 tahun Count 10 17 27 

% within Masa Kerja 37.0% 63.0% 100.0% 

Total Count 31 25 56 

% within Masa Kerja 55.4% 44.6% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.081a 1 .008   

Continuity Correctionb 5.722 1 .017   

Likelihood Ratio 7.232 1 .007   

Fisher's Exact Test    .015 .008 

Linear-by-Linear Association 6.954 1 .008   

N of Valid Cases 56     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12.05. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

4. Beban Kerja Fisik 

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja 

Total Lelah Tidak Lelah 

Beban kerja Fisik Berat Count 25 5 30 

% within Beban kerja Fisik 83.3% 16.7% 100.0% 

Ringan Count 6 20 26 

% within Beban kerja Fisik 23.1% 76.9% 100.0% 

Total Count 31 25 56 

% within Beban kerja Fisik 55.4% 44.6% 100.0% 

 



149 
 

 

 

 

5. Beban Kerja Mental 

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja 

Total Lelah Tidak Lelah 

Beban Kerja Mental berat Count 26 8 34 

% within Beban Kerja Mental 76.5% 23.5% 100.0% 

ringan Count 5 17 22 

% within Beban Kerja Mental 22.7% 77.3% 100.0% 

Total Count 31 25 56 

% within Beban Kerja Mental 55.4% 44.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 15.611a 1 .000   

Continuity Correctionb 13.512 1 .000   

Likelihood Ratio 16.306 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 15.332 1 .000   

N of Valid Cases 56     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.82. 

c. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 20.464a 1 .000   

Continuity Correctionb 18.098 1 .000   

Likelihood Ratio 21.864 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 20.098 1 .000   

N of Valid Cases 56     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.61. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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6. Lama Kerja 

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja 

Total Lelah Tidak Lelah 

Lama Kerja tidak memenuhi syarat > 

8jam/hari 

Count 21 8 29 

% within Lama Kerja 72.4% 27.6% 100.0% 

Memenuhi Syarat ≤ 8 

jam/hari 

Count 10 17 27 

% within Lama Kerja 37.0% 63.0% 100.0% 

Total Count 31 25 56 

% within Lama Kerja 55.4% 44.6% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.081a 1 .008   

Continuity Correctionb 5.722 1 .017   

Likelihood Ratio 7.232 1 .007   

Fisher's Exact Test    .015 .008 

Linear-by-Linear Association 6.954 1 .008   

N of Valid Cases 56     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12.05. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Multivariat 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a Lama Kerja .650 1.035 .395 1 .530 1.916 

IMT 2.442 1.083 5.088 1 .024 11.501 

Beban Kerja Mental 2.189 1.051 4.337 1 .037 8.930 

Pola Tidur 1.364 1.019 1.792 1 .181 3.911 

Beban kerja Fisik 2.327 1.013 5.275 1 .022 10.248 

Masa Kerja 2.738 1.137 5.800 1 .016 15.455 

Constant -17.714 5.274 11.283 1 .001 .000 

Step 2a IMT 2.448 1.069 5.248 1 .022 11.570 

Beban Kerja Mental 2.318 1.031 5.055 1 .025 10.153 

Pola Tidur 1.181 .965 1.497 1 .221 3.258 

Beban kerja Fisik 2.511 .978 6.587 1 .010 12.312 

Masa Kerja 2.589 1.083 5.712 1 .017 13.312 

Constant -16.644 4.707 12.504 1 .000 .000 

Step 3a IMT 2.510 .996 6.344 1 .012 12.299 

Beban Kerja Mental 2.544 1.008 6.367 1 .012 12.735 

Beban kerja Fisik 2.676 .958 7.799 1 .005 14.526 

Masa Kerja 2.373 1.021 5.400 1 .020 10.728 

Constant -15.169 4.214 12.960 1 .000 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: Lama Kerja, IMT, Beban Kerja Mental, Pola Tidur, Beban kerja Fisik, Masa 

Kerja. 
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Reliabilitas dan Validitas Kuesioner KAUPK2 dan IFRC 

(Kuesioner Kelelahan Kerja 

 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 14 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 14 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.758 48 

 

Correlations 

 

Correlations 

 KK41 KK42 KK43 KK44 KK45 KK46 KK47 TOTAL 

KK1 Pearson Correlation .730** .730** .730** .417 .471 .730** .471 .632* 

Sig. (2-tailed) .003 .003 .003 .138 .089 .003 .089 .015 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK2 Pearson Correlation .730** .730** .730** 1.000** .471 .730** .471 .919** 

Sig. (2-tailed) .003 .003 .003 .000 .089 .003 .089 .000 
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N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK3 Pearson Correlation .730** .730** .730** 1.000** .471 .730** .471 .919** 

Sig. (2-tailed) .003 .003 .003 .000 .089 .003 .089 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK4 Pearson Correlation .730** .730** .730** 1.000** .471 .730** .471 .919** 

Sig. (2-tailed) .003 .003 .003 .000 .089 .003 .089 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK5 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** .730** .645* 1.000** .645* .914** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .013 .000 .013 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK6 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** .730** .645* 1.000** .645* .914** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .013 .000 .013 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK7 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** .730** .645* 1.000** .645* .914** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .013 .000 .013 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK8 Pearson Correlation .730** .730** .730** 1.000** .471 .730** .471 .919** 

Sig. (2-tailed) .003 .003 .003 .000 .089 .003 .089 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK9 Pearson Correlation .730** .730** .730** 1.000** .471 .730** .471 .919** 

Sig. (2-tailed) .003 .003 .003 .000 .089 .003 .089 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK10 Pearson Correlation .645* .645* .645* .471 1.000** .645* 1.000** .644* 

Sig. (2-tailed) .013 .013 .013 .089 .000 .013 .000 .013 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 
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KK11 Pearson Correlation .730** .730** .730** .417 .471 .730** .471 .632* 

Sig. (2-tailed) .003 .003 .003 .138 .089 .003 .089 .015 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK12 Pearson Correlation .730** .730** .730** 1.000** .471 .730** .471 .919** 

Sig. (2-tailed) .003 .003 .003 .000 .089 .003 .089 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK13 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** .730** .645* 1.000** .645* .914** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .013 .000 .013 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK14 Pearson Correlation .650* .650* .650* .730** .645* .650* .645* .776** 

Sig. (2-tailed) .012 .012 .012 .003 .013 .012 .013 .001 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK15 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** .730** .645* 1.000** .645* .914** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .013 .000 .013 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK16 Pearson Correlation .650* .650* .650* .411 .645* .650* .645* .545* 

Sig. (2-tailed) .012 .012 .012 .145 .013 .012 .013 .044 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK17 Pearson Correlation .730** .730** .730** 1.000** .471 .730** .471 .919** 

Sig. (2-tailed) .003 .003 .003 .000 .089 .003 .089 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK18 Pearson Correlation .730** .730** .730** 1.000** .471 .730** .471 .919** 

Sig. (2-tailed) .003 .003 .003 .000 .089 .003 .089 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK19 Pearson Correlation .645* .645* .645* .471 .417 .645* .417 .691** 
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Sig. (2-tailed) .013 .013 .013 .089 .138 .013 .138 .006 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK20 Pearson Correlation .730** .730** .730** 1.000** .471 .730** .471 .919** 

Sig. (2-tailed) .003 .003 .003 .000 .089 .003 .089 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK21 Pearson Correlation .519 .519 .519 .559* .122 .519 .122 .627* 

Sig. (2-tailed) .057 .057 .057 .038 .679 .057 .679 .016 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK22 Pearson Correlation .826** .826** .826** .603* .782** .826** .782** .813** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .022 .001 .000 .001 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK23 Pearson Correlation .730** .730** .730** 1.000** .471 .730** .471 .919** 

Sig. (2-tailed) .003 .003 .003 .000 .089 .003 .089 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK24 Pearson Correlation .645* .645* .645* .471 .417 .645* .417 .691** 

Sig. (2-tailed) .013 .013 .013 .089 .138 .013 .138 .006 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK25 Pearson Correlation .645* .645* .645* .471 1.000** .645* 1.000** .644* 

Sig. (2-tailed) .013 .013 .013 .089 .000 .013 .000 .013 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK26 Pearson Correlation .730** .730** .730** 1.000** .471 .730** .471 .919** 

Sig. (2-tailed) .003 .003 .003 .000 .089 .003 .089 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK27 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** .730** .645* 1.000** .645* .914** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .013 .000 .013 .000 
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N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK28 Pearson Correlation .650* .650* .650* .411 .645* .650* .645* .637* 

Sig. (2-tailed) .012 .012 .012 .145 .013 .012 .013 .014 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK29 Pearson Correlation .519 .519 .519 .861** .548* .519 .548* .784** 

Sig. (2-tailed) .057 .057 .057 .000 .043 .057 .043 .001 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK30 Pearson Correlation .730** .730** .730** 1.000** .471 .730** .471 .919** 

Sig. (2-tailed) .003 .003 .003 .000 .089 .003 .089 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK31 Pearson Correlation .645* .645* .645* .471 .417 .645* .417 .691** 

Sig. (2-tailed) .013 .013 .013 .089 .138 .013 .138 .006 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK32 Pearson Correlation .519 .519 .519 .861** .548* .519 .548* .723** 

Sig. (2-tailed) .057 .057 .057 .000 .043 .057 .043 .004 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK33 Pearson Correlation .519 .519 .519 .559* .122 .519 .122 .627* 

Sig. (2-tailed) .057 .057 .057 .038 .679 .057 .679 .016 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK34 Pearson Correlation .519 .519 .519 .559* .122 .519 .122 .609* 

Sig. (2-tailed) .057 .057 .057 .038 .679 .057 .679 .021 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK35 Pearson Correlation .519 .519 .519 .559* .122 .519 .122 .627* 

Sig. (2-tailed) .057 .057 .057 .038 .679 .057 .679 .016 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 
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KK36 Pearson Correlation .645* .645* .645* .471 .417 .645* .417 .691** 

Sig. (2-tailed) .013 .013 .013 .089 .138 .013 .138 .006 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK37 Pearson Correlation .519 .519 .519 .559* .122 .519 .122 .627* 

Sig. (2-tailed) .057 .057 .057 .038 .679 .057 .679 .016 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK38 Pearson Correlation .645* .645* .645* .471 .417 .645* .417 .691** 

Sig. (2-tailed) .013 .013 .013 .089 .138 .013 .138 .006 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK39 Pearson Correlation .730** .730** .730** 1.000** .471 .730** .471 .919** 

Sig. (2-tailed) .003 .003 .003 .000 .089 .003 .089 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK40 Pearson Correlation .730** .730** .730** 1.000** .471 .730** .471 .919** 

Sig. (2-tailed) .003 .003 .003 .000 .089 .003 .089 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK41 Pearson Correlation 1 1.000** 1.000** .730** .645* 1.000** .645* .914** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .003 .013 .000 .013 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK42 Pearson Correlation 1.000** 1 1.000** .730** .645* 1.000** .645* .914** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .003 .013 .000 .013 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK43 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1 .730** .645* 1.000** .645* .914** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .003 .013 .000 .013 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK44 Pearson Correlation .730** .730** .730** 1 .471 .730** .471 .919** 
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Sig. (2-tailed) .003 .003 .003  .089 .003 .089 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK45 Pearson Correlation .645* .645* .645* .471 1 .645* 1.000** .644* 

Sig. (2-tailed) .013 .013 .013 .089  .013 .000 .013 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK46 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** .730** .645* 1 .645* .914** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .013  .013 .000 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

KK47 Pearson Correlation .645* .645* .645* .471 1.000** .645* 1 .644* 

Sig. (2-tailed) .013 .013 .013 .089 .000 .013  .013 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

TOTAL Pearson Correlation .914** .914** .914** .919** .644* .914** .644* 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .013 .000 .013  

N 14 14 14 14 14 14 14 14 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 4 

Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 3. Operan Tugas saat pergantian shift 
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Gambar 4 Pengukuran Denyut Nadi Perawat 
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Gambar 5. Pengisisan Kuesioner oleh Perawat 
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Lampiran 5 

Surat-Surat 
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